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PENTINGNYA KEPEMIMPINAN 

 Tiada organisasi tanpa pimpinan. 
◦ Maju mundurnya organisasi,  

◦ tercapai tidaknya tujuan organisasi,  

◦ puas tidaknya anggota organisasi,  

◦ Loyal tidaknya anggota organisasi  

 sebagian besar tergantung pada pemimpin (leader) 
- nya dan  tepat tidaknya kepemim-pinan 
(leadership) yg diterapkan dalam organisasi yg 
bersangkutan. 



DEFINISI KEPEMIMPINAN 

House dalam Yukl 2005 

 Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi, 

memotivasi, dan membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya 

demi efektivitas dan keberhasilan organisasi. 

Nahavandi (2000:2) 

 Leadership is a complex process that results from the interaction among a 

leader, follower, and the situation 

 

Person who motivates others to perform well 

 

Directing & coordinating group activities (Fiedler, ‘67) 

 

Influencing others to achieve a common goal (Northouse, 2004) 

 

Building networked relationships to enhance cooperation (Day, 2001) 

 



Inti kepemimpinan adalah proses pemberian 

pengaruh 

◦ Proses ini terjadi secara alami pada setiap 

sistem sosial. 

◦ Setiap anggota suatu sistem sosial, kapan saja 

,dimana saja  akan memperlihatkan 

kepemimpinan 

◦ Proses pemberian pengaruh tidak selalu 

terjadi satu arah 

◦ Kepemimpinan bukan suatu posisi tetapi suatu 

proses interaksi  

 



Conceptual distinction 

 Born or bred? 

 Leader Emergence vs. Effectiveness 

 Leadership vs. Management /supervision 

 



Tiga Elemen Kepemimpinan (Nahavandi 2000:4) 

 Kepemimpinan adalah fenomena kelompok. 

Tidak ada pemimpin tanpa pengikut 

 Pemimpin menggunakan pengaruhnya untuk 

menuntun kelompokknya melalui cara tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu 

 Pemimpin berkaitan dengan herarkhi dalam 

kelompok, bisa bersifat formal dan tegas dimana 

pemimpin berada pada puncak hirarkhi, bisa 

informal dan fleksibel.   

 



  
 Tujuan pendekatan : Untuk mendapatkan 

jawaban atas efektivitas kepemimipinan atas 
dasar tiga variabel utama yaitu: 
◦ Karakteristik pemimpin 

◦ Karakteristik Pengikut 

◦ Karakteristik situasi 

 Penggolongan pendekatan, teori, dan riset 
kepemimpinan adalah menurut jenis  variabel 
yang paling mendapat pendekatan. 
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KEPEMIMPINAN DALAM ORGANISASI 

-Leader 

-Manajer 

-Kepala 

-/Ketua 

 

-Follower 

-Bawahan 

-Karyawan 

-Pegawai 

 

 

-Influence Interaction 

-Obedience 

-Dependency 

 

Memiliki 

Power and 

Authority 

Memiliki 

Power 

Non Authority 

 

Distribution/Sharing of Power 

Vs 

Separation of Power 

 

Check and Balance 

Power and Authority 
Gaya kepemimpinan 

 



KEPEMIMPINAN 

SIFAT PERILAKU 

KEKUASAAN SITUASI 

KONTINGENSI 

TRANSFORMASIONAL VS TRANSAKSIONAL 

PEMIMPIN EFEKTIF 

Struktur lembaga dan konsiderasi 

Gaya kepemimpinan 

Hukuman, imbalan Situasional, pemimpin berbeda 

Gab. Sifat, perilaku, kekuasaan, situasional 

Otoritas birokrasi dan legitimasi (penyelesaian tugas organisasi) 

Mendefinisikan visi, mengkomunikasikan, bawahan mengakui kredibilitas) 

ATRIBUT KEPEMIMPINAN KEPEMIMPINAN KHARISMATIK 

Cerdas, mudah bergaul, perhatian Keyakinan tinggi, dominasi, pendapat kuat 

KEPEMIMPINAN VISIONER KEPEMIMPINAN TIM 

EFEKTIFITAS 

EFEKTIFITAS HASIL INTERVEN 



PENDEKATAN SIFAT (1) 

 Tahun 1920 – 1930 

 Melihat Sejumlah Sifat atau karakteristik tertentu 
yang berkaitan dengan keberhasilan dan kegagalan 
dari pemimpin.  

 Riset terhadap sifat-sifat pemimpin dikembangkan 
dalam pengujian psikologi tahun 1930 dan tahun 
1940 yang menunjukkan keragaman sifat-sifat 
pemimpin meliputi karakteristik fisik, kemampuan 
serta kepribadian.  

 memfokuskan perhatian pada perbedaan 
karakteristik antara pemimpin (leaders) dan 
pengikut/karyawan (followers). 

 

 



PENDEKATAN SIFAT (2) 
 kecerdasan, kejujuran, kematangan, ketegasan, kecakapan 

berbicara, kesupelan dalam bergaul, status sosial ekonomi 
mereka dan lain-lain (Bass 1960, Stogdill 1974).  

 hasil penelitian pada periode tersebut menunjukkan bahwa 
tidak terdapat satu pun sifat atau watak (trait) atau kombinasi 
sifat atau watak yang dapat menerangkan sepenuhnya tentang 
kemampuan para pemimpin, maka perhatian para peneliti 
bergeser pada masalah pengaruh situasi terhadap kemampuan 
dan tingkah laku para pemimpin 

 watak pribadi bukanlah faktor yang dominan dalam 
menentukan keberhasilan kinerja manajerial para pemimpin. 

 

 



 Hingga tahun 1950-an, lebih dari 100 studi 
yang telah dilakukan untuk 
mengidentifikasi watak atau sifat personal 
yang dibutuhkan oleh pemimpin yang baik, 
dan dari studi-studi tersebut dinyatakan 
bahwa hubungan antara karakteristik 
watak dengan efektifitas kepemimpinan, 
walaupun positif, tetapi tingkat 
signifikasinya sangat rendah (Stogdill 
1970).  



PENDEKATAN PERILAKU (1) 

 Tahun 1950 – 1960 

 Pendekatan Perilaku melihat aspek 

terpenting dari kepemimpinan bukan pada 

sifat atau karakteristik dari pemimpin, 

tetapi apa yang dilakukan pemimpin dalam 

berbagai situasi.  

 Mengidentifikasi perilaku kepemimpinan 

yang efektif.   



PENDEKATAN PERILAKU (2) 

 Perilaku Pemimpin lebih dikaitkan secara 

langsung pada proses kepemimpinan serta 

persyaratan posisi manajerial dari pada 

sifat-sifat yang abstrak. 



PENDEKATAN KEKUASAAN (1) 

 Menguji proses pengaruh yang terjadi 

antara pemimpin dengan pengikut. 



PENDEKATAN KEKUASAAN (2) 

 French & Raven (1960) membedakan 

sumber kekuasaan yakni : 

1. Legitimate Power 

2. Coercive Power 

3. Reward Power 

4. Reference Power 

5. Expert Power 



PENDEKATAN SITUASI (1) 

 Tahun 1960 – 1980 
 Model kepemimpinan situasional merupakan 

pengembangan model watak kepemimpinan 
dengan fokus utama faktor situasi sebagai 
variabel penentu kemampuan kepemimpinan. 
Studi tentang kepemimpinan situasional 
mencoba mengidentifikasi karakteristik 
situasi atau keadaan sebagai faktor penentu 
utama yang membuat seorang pemimpin 
berhasil melaksanakan tugas-tugas organisasi 
secara efektif dan efisien. Dan juga model ini 
membahas aspek kepemimpinan lebih 
berdasarkan fungsinya, bukan lagi hanya 
berdasarkan watak kepribadian pemimpin. 



PENDEKATAN SITUASI (2) 

 Pendekatan Situasi melihat efektifitas dari 
pemimpin tidak hanya ditentukan oleh gaya 
kepemimpinan tetapi juga ditentukan oleh 
situasi yang ada dalam kepemimpinan 
tersebut. Faktor situasi meliputi karakteristik 
dari pimpinan dan bawahan, sifat dari tugas, 
struktur kelompok dan jenis dari penguatan.  

 Pentingnya Pendekatan Situasi terutama 
dihadapkan dengan hasil-hasil yang tidak 
selaras dari studi-studi tentang perilaku 
pemimpin.  

 



 Hencley (1973) menyatakan bahwa faktor situasi lebih 
menentukan keberhasilan seorang pemimpin dibandingkan 
dengan watak pribadinya 

 

 Banyak studi yang mencoba untuk mengidentifikasi 
karakteristik situasi khusus yang bagaimana yang 
mempengaruhi kinerja para pemimpin. Hoy dan Miskel 
(1987), misalnya, menyatakan bahwa terdapat empat faktor 
yang mempengaruhi kinerja pemimpin, yaitu sifat struktural 
organisasi (structural properties of the organisation), iklim 
atau lingkungan organisasi (organisational climate), 
karakteristik tugas atau peran (role characteristics) dan 
karakteristik bawahan (subordinate characteristics). Kajian 
model kepemimpinan situasional lebih menjelaskan fenomena 
kepemimpinan dibandingkan dengan model terdahulu. Namun 
demikian model ini masih dianggap belum memadai karena 
model ini tidak dapat memprediksikan kecakapan 
kepemimpinan (leadership skills) yang mana yang lebih efektif 
dalam situasi tertentu. 



KEPEMIMPINAN SITUASIONAL 

K-4 K-3 K-2 K-1

KEDEWASAAN BAWAHAN

K-4 :  Mampu dan Mau 

K-3 :  Mampu Tapi Tak Mau 

K-2 : Tak Mampu Tapi Mau 

K-1 : Tak Mampu dan Tak Mau 

HUBUNGAN 

TUGAS 

instruktif 

konsultatif 

partisipatif 

delegatif 



Model Interaksi Antara Pemimpin Situasi 

 Model Kontingensi berusaha 

mengidentifisir sifat-sifat pemimpin apa 

atau pola perilaku apa yang sesuai dengan 

jenis-jenis situasi kepemimpinan tertentu. 
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Leadership: Factors and Competencies 

 (Jeanneret and Silzer, 1998)  
    

 Thinking skills   

◦ Analyzing information 

◦ Solving problems  

 

 Work management skills   

◦ Planning and organizing work 

◦ Being resourceful 

 

 Interpersonal and communication skills   

◦ Building networks 

◦ Relating to others 

 

 Leadership skills    

◦ Motivating and inspiring others 

◦ Coaching and developing others 
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Factors and Competencies (cont’) 

 Motivation skills   

◦ Adapting to change 

◦ Showing drive and taking action  

 

 Personal factors   

◦ Demonstrating integrity and trust 

◦ Modeling cultural values 

 

 Organizational skills    

◦ Focusing on customers 

◦ Committing to quality 

 

 Technical skills    

◦ Demonstrating functional expertise 

◦ Knowing the business 



MAPAC 2006 
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Kebutuhan Penilaian terhadap 

Kepemimpinan 

◦ Recruitment  

◦ Selection 

◦ Succession planning (promotion) 

◦ Development 


